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Abstract 

 

This research aims to determine the scientific literacy abilities in the competency aspect, knowledge aspect, 

context aspect and attitude aspect of high school students in Batangtoru District. This assessment is based on the 

Program for International Student Assessment (PISA) standards. The method used is a quantitative approach. The 

subjects of this research consisted of 92 students in Batangtoru sub-district. The instrument used is a written test 

in the form of a description to determine scientific literacy abilities based on three aspects (competence, 
knowledge and context). An average percentage of 27.45% was obtained in the very poor category. Then, to assess 

the attitude aspect, the instrument used is a non-test, namely in the form of a questionnaire. An average percentage 

of 73.49% was obtained in the good category. 

 
Keywords: Scientific literacy, PISA, Batang Toru 

 

 

Abstrak 

 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengukur kemampuan literasi sains pada aspek kompetensi, aspek 

pengetahuan, aspek konteks dan aspek sikap peserta didik SMA di Kecamatan Batangtoru. Penilaian ini 

berdasarkan standar Program for Internatioanal Student Assesment (PISA). Pendekatan Kuantitatif adalah metode 
yang digunakan pada penelitian ini . Subjek penelitian ini terdiri dari 92 peserta didik di kecamatan Batang toru. 

Instrument yang digunakan adalah tes tertulis berupa uraian untuk mengetahui kemampuan literasi sains 

berdasarkan tiga aspek (kompetensi, pengetahuan, dan konteks). Diperoleh persetase rata-rata 27,45% dengan 

kategori kurang sekali. Kemudian, untuk menilai aspek sikap, Non tes yaitu berupa angket adalah instrumen yang 

digunakan pada penelitian ini. Diperoleh persentase rata-rata 73,49% dengan kategori baik. 

 
Kata Kunci: Literasi sains, PISA, Batang toru 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Pada abad ke-21, siswa diharapkan memiliki apa yang dikenal sebagai enam 

keterampilan inti literasi: literasi, numerasi, sains, digital, keuangan, serta budaya dan 

kewarganegaraan. Di era Society 5.0 tidak hanya enam keterampilan dasar yang dibutuhkan, 

tetapi juga keterampilan seperti berpikir kritis, berpikir rasional, kreativitas, komunikasi, 

kolaborasi, dan pemecahan masalah. Untuk mengasah keterampilan-keterampilan tersebut 

diperlukan beberapa tindakan melalui beberapa assesmen dan salah satu asesemennya adalah 

melalui PISA.  

PISA diselenggarakan oleh Organisation for Economic Co-operation and Development 

(OECD). PISA menilai sejauh mana peserta didik berusia 15 tahun yang mendekati akhir wajib 

belajar mereka telah memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang penting untuk partisipasi 

penuh dalam masyarakat modern. PISA mengukur kinerja peserta didik dalam tiga bidang 
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utama, yakni membaca (reading), matematika (mathematical), dan sains (science) (OECD, 

2017). Sejak tahun 2000, Indonesia telah mengikuti program for International Studenl 

Assessment (PISA). Survei PISA pertama kali dilakukan pada tahun 2000 dengan peserta dari 

41 negara (Hariadi, 2009). Gambaran lengkap mengenai literasi sains global dapat diperoleh 

dari survei PISA yang dilakukan setiap tiga tahun sekali. Beberapa negara OECD mempunyai 

bukti rendahnya literasi sains pada kategori, yang diukur dengan tes PISA. 

Berdasarkan tiga survei PISA yang dilakukan pada tahun 2015, Indonesia berada pada 

peringkat ke-62 dari 70 negara dengan skor literasi sains sebesar 403 dibandingkan dengan 

skor PISA rata-rata sebesar 493. Pada tahun 2018, Indonesia menduduki peringkat ke-72 dari 

77 negara dengan skor literasi sains sebesar 396. Skor PISA rata-rata: 493. Skor PISA rata-rata 

adalah 489 (OECD, 2018). Selanjutnya, pada tahun 2022, Indonesia akan menempati peringkat 

ke-62 dari 81 negara dengan skor literasi sains sebesar 383, dan skor PISA rata-ratanya akan 

sebesar 489 (Jauhari, 2023). 

Pengetahuan sains dasar penting bagi siswa, tetapi menurut hasil PISA, tingkatnya 

masih rendah di Indonesia. Literasi sains penting bagi peserta didik karena dapat membentuk 

tenaga kerja yang kompeten secara saintifik sehingga mampu menjawab berbagai tantangan 

dan perubahan yang semakin cepat akibat kemajuan  ilmu pengetahuan, teknologi, dan 

bioteknologi (Sutrisna, 2021). ). Literasi sains dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang 

untuk memahami ilmu alam, mengenali pertanyaan atau masalah yang diajukan, serta menarik 

kesimpulan berdasarkan bukti atau fakta yang tersedia. Hal ini memungkinkan individu untuk 

membuat keputusan terkait peristiwa yang terjadi di alam. Secara singkat, literasi sains adalah 

kemampuan dalam ilmu alam yang dibutuhkan untuk memahami fenomena alam yang terjadi 

secara alami. Oleh karena itu, sangat penting bagi kita di berbagai tingkat pendidikan untuk 

mengembangkan pemahaman terhadap ilmu sains. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru fisika SMA di kecamatan Batangtoru yaitu 

dengan ibu Dina di MAS NU Batangtoru, ibu Nurfaizah di SMAN1 Batangtoru dan ibu Sri di 

SMKN2 Batangtoru, diperoleh informasi bahwa guru belum penah membuat soal tipe literasi 

sains yang mengacu pada PISA. Selain itu, pada proses pembelajaran guru jarang menerapkan 

literasi sains di kelas, serta minat belajar siswa pada mata pelajaran fisika juga di bawah dari 

50%, pada proses pembelajaran sudah ada peserta didik yang menunjukkan kemampuan literasi 

sainsnya namun jumlahnya terbilang sedikit, dan hanya terlihat pada peserta didik yang 

kemampuan kognitifnya tinggi dan minat belajarnya tinggi. Dan belum pernah ada penelitian 

tentang literasi sains di kecamatan Batangtoru. Oleh karena itu penulis tertarik untuk 

menganalisis kemampuan literasi sains siswa di Kecamatan Batangtoru pada materi usaha dan 

energi berdasarkan skor PISA. 

 

 

METODE 

Metode penelitian pada penelitian ini terbagi menjadi tiga tahap yaitu, (1) tahap 

persiapan, (2) tahap pelaksanaan (3) tahap akhir. Prosedur  penelitian dapat dilihat pada 

gambar 2. 
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Gambar 2. Prosedur Penelitian 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

1. Kemampuan Literasi Sains siswa di SMKN2 Batangtoru 

Kemampuan literasi sains siswa diukur berdasarkan standar PISA yang terdiri dari 4 

aspek domain yaitu aspek kompetensi, pengetahuan, konteks dan sikap. Berikut adalah nilai 

persen rata-rata aspek pada setiap domain seperti pada tabel 1. 
 

Tabel 1. Kemampuan Literasi Sains Siswa di SMKN 2 Batangtoru 
No Aspek Literasi Sains Persentase Kategori 

1 Aspek Kompetensi 34,75% Kurang Sekali 

2 Aspek Pengetahuan 34,75% Kurang Sekali 

3 Aspek Konteks 34,75% Kurang Sekali 
4 Aspek Sikap 71,23% Baik 

  
Berdasarkan tabel 1, diperoleh informasi bahwa ketercapaian 4 domain literasi sains 

pada kelas X Geologi Pertambangan SMKN2 Batangtoru pada aspek kompetensi, aspek 

pengetauan dan aspek konteks diperoleh nilai persen rata-rata 34,75% yang termasuk dalam 

kategori kurang sekali, kemudian pada aspek sikap diperoleh nilai persen rata-rata 71,23% yang 

termasuk dalam kategori baik. 
 

2. Kemampuan Literasi Sains di SMAN 1 Batangtoru 

Kemampuan literasi sains siswa diukur berdasarkan standar PISA yang terdiri dari 4 

aspek domain yaitu aspek kompetensi, pengetahuan, konteks dan sikap. Berikut adalah nilai 

persen rata-rata aspek pada setiap domain. Berikut adalah nilai persentase rata-rata aspek pada 

setiap domain seperti pada tabel 2. 

Tahap 

Persiapan 

1. Studi literatur terkait kemampuan lierasi sains 

 

2. Melakukan wawancara dengan guru fisika 

 

3. Menyusun instrumen penelitian 

Tahap 

Pelaksanaan 

1. Melakukan tes kepada 

kemampuan literasi sains kepada 

peserta didik kelas X SMA di 

kecamatan Batangtoru 

2. Memberikan angket kepada 

peserta didik   kelas X SMA di 

kecamatan Batangtoru 

Tahap 

Akhir 

1. Menganalisis data 

hasil penelitian 

2. Menarik kesimpulan 
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Tabel 2. Kemampuan Literasi Sains Siswa di SMAN1 Batangtoru 
No Aspek Literasi Sains Persentase Kategori 

1 Aspek Kompetensi 30,48% Kurang Sekali 

2 Aspek Pengetahuan 30,48% Kurang Sekali 

3 Aspek Konteks 30,48% Kurang Sekali 
4 Aspek Sikap 76,43% Baik 

 
Berdasarkan tabel 2, diperoleh informasi bahwa ketercapaian 4 domain literasi sains 

pada kelas X1 SMAN1 Batangtoru pada aspek kompetensi, aspek pengetauan dan aspek 

konteks diperoleh nilai persen rata-rata 30,48% yang termasuk dalam kategori kurang sekali, 

kemudian pada aspek sikap diperoleh nilai persen rata- rata 76,43% yang termasuk dalam 

kategori baik.  

 

3. Kemampuan Literasi Sains Siswa di MA NU 

Kemampuan literasi sains siswa diukur berdasarkan standar PISA yang terdiri dari             4 

aspek domain yaitu aspek kompetensi, pengetahuan, konteks dan sikap. Berikut adalah nilai 

persen rata-rata aspek pada setiap domain. Berikut adalah nilai persentase rata-rata aspek pada 

setiap domain seperti pada tabel 3. 

 
Tabel 3. Kemampuan Literasi Sains Siswa di MA NU Batangtoru 

No Aspek Literasi Sains Persentase Kategori 

1 Aspek Kompetensi 17,13% Kurang Sekali 
2 Aspek Pengetahuan 17,13% Kurang Sekali 

3 Aspek Konteks 17,13% Kurang Sekali 

4 Aspek Sikap 72,81% Baik 

 

Berdasarkan tabel 3., diperoleh informasi bahwa ketercapaian 4 domain literasi sains 

pada kelas X IPA1 MA NU Batangtoru pada aspek kompetensi, aspek pengetauan dan aspek 

konteks diperoleh nilai persen rata-rata 17,13% yang termasuk dalam kategori kurang sekali, 

kemudian pada aspek sikap diperoleh nilai persen rata- rata 72,81% yang termasuk dalam 

kategori baik. 

 
4. Kemampuan literasi sains siswa pada 3 sekolah di kecamatan Batangtoru bedasarkan 3 

aspek (Kompetensi, Pengetahuan dan Konteks).  

Setiap soal terdiri dari tiga aspek literasi sains, yaitu aspek kompetensi, aspek 

pengetahuan dan aspek konteks. Berikut ini adalah persentase masing-masing soal 

berdasarkan 3 aspek yang terdapat pada tabel 4. 

 
Tabel 4. Persentase Akhir Perbutir Soal Literasi Sains Siswa Di Kecamatan Batangtoru 

Nomor Soal Rata-rata Persentase Nilai Kategori 

1 47,43% Kurang Sekali 

2 16,57% Kurang Sekali 
3 43,66% Kurang Sekali 

4 4,49% Kurang Sekali 

5 37,30% Kurang Sekali 
6 35,67% Kurang Sekali 

7 20,09% Kurang Sekali 

8 22,28% Kurang Sekali 
9 19,45% Kurang Sekali 

10 16,65% Kurang Sekali 
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Berdasarkan tabel 4 diperoleh informasi bahwa ketercapaian 3 aspek (kompetensi, 

pengetahuan dan konteks) pada kelas X yang mampu dijawab oleh peserta didik. Rata-rata soal 

yang dijawab oleh peserta didik menunjukkan kategori kurang sekali. 
 

5. Kemampuan Literasi Sains Siswa pada 3 Sekolah di Kecamatan Batangtoru Berdasarkan 

Aspek Sikap 

Aspek sikap terdiri dari aspek minat terhadap sains, penilaian terhadap pendekatan 

ilmiah untuk kegiatan penyelidikan, dan kesadaran terhadap lingkungan. 

 
Tabel 5. Persentase Nilai Akhir Perbutir Angket Literasi Sains Siswa Di Kecamatan Batangtoru 

Indikator Sikap 
No 

Angket 

Rata-rata 

Persentase 

Nilai 

Kategori 

Jumlah Rata- rata 

Persentase 

Nilai 

Kategori 

Minat Terhadap                          sains 1 77,17% Baik  

 

 

 

74,54% 

 

 

 

 

Baik 

 

 
 

2 73,36% Baik 

3 53,26% Cukup 
4 74,78% Baik 

5 85,21% Sangat 

Baik 

6 83,47% Sangat 
Baik 

Menilai Pendekatan 

untuk Penyelidikan 

7 69,34% Sangat 

Baik 
 

 
83,8% 

 

Sangat 
Baik 8 98,26% Sangat 

Baik 

Kesadaran Terhadap 

lingkungan 

9 67,82% Baik  

 
73,4% 

 

 
Baik 

10 87,17% Sangat 
Baik 

11 65,21% Baik 

 
Berdasarkan tabel 5. diperoleh informasi bahwa ketercapaian domain sikap di kelas 

X pada indikator minat terhadap sains terdapat 1 kategori cukup, 3 kategori baik dan dan 2 

kategori sangat baik. Kemudian, pada indikator menilai pendekatan untuk penyelidikan 

termasuk pada kategori sangat baik, dan pada indikator kesadaran terhadap lingkungan terdapat 

2 kategori baik dan 1 pada kategori sangat baik. 

 

Pembahasan 

Kemampuan literasi sains peserta didik pada 3 sekolah di Kecamatan Batangtoru yaitu 

SMKN2 Batangtoru pada kelas X Geologi Pertambangan, SMAN1 Batangtoru pada kelas X1 

dan MA NU Batangtoru pada kelas X IPA1 pada aspek kompetensi, pengetahuan dan konteks 

termasuk dalam kategori kurang sekali. Hasil tersebut ditunjukkan dengan nilai yang diperoleh 

oleh setiap sekolah. Hasil nilai pada SMKN2 Batangtoru ditunjukkan sebanyak 34,75% peserta 

didik termasuk dalam kategori kurang sekali. Sedangkan hasil nilai pada SMAN1 Batangtoru 

ditunjukkan sebanyak 30,48% peserta didik termasuk dalam kategori kurang sekali. Dan hasil 

nilai pada MA NU Batangtoru ditunjukkan sebanyak 17,13% peserta didik termasuk dalam 

kategori kurang sekali. 
Gambar 1 menggambarkan persentase kemampuan literasi sains peserta didik pada 3 

sekolah di Kecamatan Batangtoru yaitu SMKN2 Batangtoru pada kelas X Geologi 

Pertambangan, SMAN1 Batangtoru pada kelas X1 dan MA NU Batangtoru pada kelas X IPA1 

pada aspek kompetensi, pengetahuan dan konteks. Berdasarkan gambar 4.4 diperoleh 

informasi bahwa kemampuan literasi sains siswa pada 3 domain, yaitu 42% pada SMKN2 

Batangtoru, 37% pada SMAN1 Batangtoru dan 21% pada MA NU Batangtoru. 
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Gambar 1. Persentase Nilai Aspek Kompetensi, Aspek Pengetahuan dan Aspek Konteks         Literasi Sains 

Siswa Setiap Sekolah 
 

 
Gambar 2. Persentase Nilai Aspek sikap 

 

 

Gambar 2 menggambarkan persentase kemampuan literasi sains peserta didik  pada 3 

sekolah di Kecamatan Batangtoru yaitu SMKN2 Batangtoru pada kelas X Geologi 

Pertambangan, SMAN1 Batangtoru pada kelas X1 dan MA NU Batangtoru pada kelas X IPA1 

pada aspek sikap. Berdasarkan gambar 4.5 diperoleh informasi bahwa kemampuan literasi 

sains siswa pada aspek sikap, yaitu 32% pada SMKN2 Batangtoru, 35% pada SMAN1 

Batangtoru dan 33% pada MA NU Batangtoru. 
 
 

KESIMPULAN 

Hasil kemampuan literasi sains siswa pada aspek kompetensi, pengetahuan dan 

konteks pada 3 sampel sekolah di kecamatan Batangtoru dengan persentase 34,75% di SMKN 

2 Batangtoru dengan kategori kurang sekali, 30,48% di SMAN 1 Batangtoru dengan kategori 

kurang sekali dan 17,13% di MA NU Batangtoru dengan kategori kurang sekali. Sehingga 

pada aspek kompetensi, pengetahuan dan konteks di kecamatan Batangtoru sebesar 27,45% 

dengan kategori kurang sekali. Kemudian, Hasil kemampuan literasi sains siswa pada aspek 

Persentase Nilai Aspek Kompetensi, Aspek 

Pengetahuan dan Aspek Konteks Literasi Sains Siswa Setiap 

Sekolah 

21
% 

42
% 

37
% 

SMKN2 
Batangtoru 

SMAN1 
Batangtoru 

MA NU 
Batangtoru 

Persentase Nilai Aspek Sikap Literasi Sains 

Siswa Setiap Sekolah 

33
% 

32
% 

35
% 

SMKN2 Batangtoru SMAN1 Batangtoru MA NU 

Batangtoru 
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sikap di kecamatan Batangtoru dengan persentase 71,23% di SMKN 2 Batangtoru dengan 

kategori baik, 76,43% di SMAN 1 Batangtoru dengan kategori baik dan 72,81% di MA NU 

Batangtoru dengan kategori baik. Sehingga pada aspek sikap di kecamatan Batangtoru sebesar 

73,49% dengan kategori baik. 
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